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1.1

BAB1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Di era globalisasi yang cepat saat ini dan meningkatnya persaingan, sangat penting bagi
organisasi untuk beroperasi dengan efisisen dan produktivitas maksimal. Di era globalisasi saait
ini, perusahaan yang mampu memproduksi produk berkualitas tinggi dan memberikan layanan
terbaik memiliki kesempatan untuk mengakses pasar global. Namun, untuk melakukannya,
mereka harus memenuhi persyaratan tertentu, termasuk memahami system organisasi yang
diterapkan dalam perusahaan dan memastikan bahwa karyawan termotivasi dan puas dengan
pekerjaan mereka (Lestari et al., 2022)

Menurut Gahlawat dan Kundu (2019), sumber daya manusia (SDM) menjadi semakin
penting karena hambatan signifikan untuk memasuki beberapa industry dan persaingan yang
ketat untuk mendapatkan kesempatan kerja Manajemen SDM digunakan untuk menjamin
bahwa semua karyawan secara aktif mengejar tujuan, visi dan sasaran organisasi yang
dinyatakan (Hajiali et al., 2022)

Tingkat prestasi kerja yang tinggi terjadi Ketika karyawan menyelesaikan pekerjaan
mereka sebagaimana yang ditentukan oleh perusahaan dengan kemampuan terbaik mereka
(Putra, 2021). Menurut (Rismawardani et al., 2019) Kinerja dalam pekerjaan merupakan hasil
akhir dari upaya individu dalam menyelesaikan tugasnya secara tepat waktu, akurat, dan
bermutu; hal ini didasarkan pada pengetahuan, pengalaman, dan keseriusan mereka dalam
menangani pekerjaan yang ada. Prestasi kerja seseorang merupakan hasil akhir yang dicapainya
sehubungan dengan kriteria spesifik pekerjaan tersebut.

Prestasi kerja karyawan yang dimiliki berbagai kemampuan dapat memiliki pengaruh
yang menguntungkan baik pada individu maupun perusahaan secara keseluruhan, dan efek ini
tumbuh sebanding dengan besamnya prestasi karyawan. Istilah “prestasi kerja” mengacu pada
metode dim]a manajemen mengevaluasi nilai pekerja bagi perusahaan dan hasil dari upaya
karyawan untuk menyelesaikan tugas yang diberikan secara tepat waktu, efisien. dan efektif
(Putri & Aldino, 2022)

Menurut Hafidzi et al (2019), motivasi mengacu pada faktor-faktor yang merangsang dan
menginnspirasi karyawan untuk bekerja, meningkatkan moral mereka dan mendorong mereka
menuju tujuan bersama untuk mencapai kepuasan kerja. Rizky (2022)tenaga kerja yang
termotivasi adalah tenaga kerja yang didorong untuk memberikan segalanya untuk
menyelesaikan semua tugas yang diberikan karena motivasi adalah penyedian tenaga yang
meningkatkan semangat untuk bekerja optimal. Menurut Teny & Rue (2021). bahwa
motivasikerja adalah upaya seseorang untuk dapat menyelesaikan pekerjaan dengan penuh
semangat karena ingin melakukannya. (Pasulu et al., 2023)

Menurut definisi motivasi yang diberikan oleh Jufrizen & Sitorus (2021), kondisi mental
inilah yang mendorong orang untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, Ketika
seorang karyawan sangat termotivasi, ia mengerahkan upaya maksimal, memanfaatkan semua
pengetahuan, keterampilan, dan waktu mereka untuk melaksanakan berbagai tugas yang penting
dam perlu untuk keberhasilan organisasi (Rismawardani et al., 2019). Motivasi karyawan
didefinisikan sebagai “dorongan batin yang mendorong orang untuk melakukan yang terbaik
dalam mengejar visi atau tujuan bersama” (Pasulu et al., 2023). Memberikan suatu daya
penggerak yang menimbulkan semangat kerja sehingga orang mau bekerja secara efektif inilah




yang kita sebut dengan motivasi. Jika diberikan insentif yang tepat, pekerja akan melakukan
yang terbaik untuk menyelesaikan tugas mereka.

Penelitian yang relevan menunjukkan bahwa motivasi secara signifikan mempengaruhi
kinerja dalam pekerjaan (N.P.R. Sari et al., 2019; Wolor et al., 2019; Suryawan & Salsabilla,
2022; Dikdoyo et al., 2022; Dewanto, 2020; Rizal & Abdurrahman, 2020 ). Sebaliknya,
bertentangan dengan apa yang Anam dkk. (2023) menemukan, motivasi intrinsik tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja dalam pekerjaan.

Menurut Rivaldo et al (2020), Perasaaan yang positif dan negarif seseorang tentang
pekerjaannya adalah apa yang membentuk kepuasan kerjanya. Menurut Oktavianti (2020),
kepuasan dalam pekerjaan seseorang ditandai dengan sikap positif terhadap tugas seseorang.
Kepuasan kerja adalah gagasan multifaset, karena pekerja mungkin mengalami kepuasan dalam
aspek-aspek tertentu dari pekerjaan mereka, sementara merasa tidak puas pada orang lain (Rizal
& Abdurrahman, 2020).

Perilaku positif yang berhubungan dengan pekerjaan adalah keturunan dari kebahagiaan
kerja, dan mereka memiliki potensiuntuk ke organisasi yang lebih progresif dan bereputasi.
Tingkat kepuasan kerja seorang karyawan adalah cerminan dari keseluruhan perasaan dan
perspektifnya tentang pekerjaanya, tempat kerjanya, tugasnya, gajihnya, rekan kerjanya, dan
lingkungan sosial yang ia temukan disana. Kepuasan dalam pekerjaan seseorang dapt dikaitkan
dengan fakta bahwa kebutuhan dan keinginan seseorang terpenuhi saat bekerja (Putri & Aldino,
2022)

Menurut V. N. Sari (2021), Ketika pekerja bahagia dalam pekerjaannya, hal ini terlihat
dari sikap positif mereka dan betapa mereka menyukai pekerjaan yang mereka lakukan.
Keinginan seorang pekerja untuk menyelesaikan pekerjaannya merupakan indikator seberapa
puas mereka terhadap pekerjaannya. Menurut Pasulu dkk. (2023), tingkat kepuasan kerja
seorang karyawan paling baik diukur dari bagaimana perasaan mereka terhadap pekerjaan yang
mereka lakukan. Ketika lebih banyak bagian pekerjaan yang selaras dengan preferensi pribadi
mereka, mereka cenderung lebih puas secara keseluruhan. Harapannya adalah para pekerja akan
berkinerja pada tingkat tinggﬁa mereka bahagia dalam pekerjaannya.

Hal ini terkait dengan penelitian yang menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara
kepuasan kerja dengan kinerja dalam pekerjaan, seperti yang dilakukan oleh Hartono dkk. (2021)
dan Putri & Aldino (2022). Sebaliknya penelitian Lukiastuti (2021) dan Rismawardani dkk.
(2019) tidak menemukan hubungan yang signifikan antara kebahagiaan kerja dan kinerja dalam
pekerjaan.

PT. Eramart Group Samarinda adalah perusahaan retail local asli samarinda Kalimantan
Timur. Hasil wawancara dengan karyawan, mengenai motivasi itu sudah diberikan setiap
paginya “briefing” untuk memberikan semgFgat kepada karyawan. Namun tidak dengan
kepuasan kerja, diketahui sangat jarang para karyawan puas dengan apa yang telah diberikan
oleh perusahaan, sehingga kepuasan kerja sangat rendah. Kenyamanan ditempat kerja dan
kepuasan kerja yang rendah oleh staff PT. Eramart Group Samarinda.hal ini dikarenakan
masalah mengenai keluhan karyawan yang tidak dibahas secara terbuka. Sudah umum bagi
karyawan diberikan tanggung jawab yang berada diluar keahlian mereka. Hal ini diduga dapat
mempengaruhi kepuasan kerja dan akhirnya dapat mempengaruhi prestasi kerja PT. Eramart
Group Samarinda.

Prestasi kerja yang rendahﬁduga disebabkan oleh kepuasan kerja yang rendah serta
kondisi motivasi yang kurang. Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik melalukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Motivasi dan Kepuasan Kerja Terhadap Prestasi Kerja
Pada PT. Eramart Group Samarinda”
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1.4

Rumusan Masalah
Rumusan masalah investigasi ini dapat ditafsirkan berdasarkan informasi latar belakang

berikut:

a. Apakah ada hubungan antara motivasi intrinsik dengan produktivitas pada PT. Eramart
Grup Samarinda?

b. Bagaimana tingkat kepuasan seseorang terhadap pekerjaan di PT. Eramart Group
Samarinda ditemahkan ke dalam produktivitas aktual?

c. Seberapa besar pengaruh motivasi intrinsik dan kepuasan kerja terhadap kinerja kerja di PT.
Eramart Grup Samarinda?

Tujuan penelitian
Mengingat rumusan masalah yang dinyatakan sebelumnya, penyelidikan dapat dijelaskan
dengan tujuan berikut:

a. Untuk mengetahui bagaimana motivasi intrinsik mempengaruhi produktivitas di PT.
Eramart Group Samarinda dan menarik kesimpulan yang tepat.

b. Tujuannya adalah untuk mengetahui bagaimana kepuasan di tempat kerja mempengaruhi
produktivitas. Inilah PT. Eramart Grumlmarinda.

¢. Tujuannya adalah untuk mengungkap dan menguji dampak motivasi intrinsik dan kepuasan
kerja terhadap produktivitas kerja ahli terapi fisik. Seluruh Eramart Samarinda secara
bersamaan.

Manfaat Penelitian
Berikut ini adalah beberapa manfaat teoritis dan praktis yang dapat ditawarkan penelitian
ini:
a. M@at Teoritis
Di bidang manajemen sumber daya manusia, penelitian ini mungkin berkontribusi untuk
mper]uas pemahaman kita tentang apa yang memotivasi dan memuaskan pekerja
sehingga mereka dapat melakukan pekerjaan dengan lebih baik.
b. Manfaat Praktis
1. Bagi Akademis

Para pakar manajemen sumber daya manusia, pelajar, pendidik, dan pembuat
kebijakan dapat memandang temuan penelitian ini sebagai batu loncatan menuju
pemahaman yang lebih komprehensif tentang bagaimana memotivasi dan menginspirasi
karyawan untuk melakukan pekerjaan terbaik mereka, serta bagaimana mengukur dan
meningkatkan faktor-faktor ini. .

L=

Bagi Organisasi
Hasil penelitian ini diharapakan memberikan masukan pada instansi PT. Eramart dan
pengembangan sumber daya manusia tentang hal-hal yang berkaitan dengan organisasi
dalam kelola manajemen karyawan yang akan berdampak pada prestasi kerja karyawan
sebab melalui hasil penelitian yang didapat akan dijadikan pertimbangan bagi pihak
manajemen untuk memperhatikan hal yang menyangkut langkah-langkah dalam prestasi
kerja.
3. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai informasi dasar untuk kebijakan
peraturan terkait konteks motivasi dan kepuasan kerja di setiap PT. Eramart khususnya
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yang ada di seluruh cabang Samarinda dalam menentukan arah dan proses untuk
perbaikan prestasi kerja.

1.5 Hiffifesis
a. Hubungan antar variabel
1. Pengaruh Motivasi terhadap Prestasi Kerja
Motivasi adalah proses membuat seseorang atau beberapa kelompok merasa seperti
mereka harus melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan. Menurut Dikdoyo dkk. (2022),
mika seseorang memiliki motivasi yang tinggi untuk mencapai tujuan mereka, mereka
akan cenderung melakukan upaya yang diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut.
Organisasi membutuhkan individu yang memiliki motivasi tinggi untuk mencapai
tujuannya (Syaputra & Kusuma, 2022). Motivasi seorang individu mempunyai peranan
yang cukup besar dalam membentuk perilakunya, khususnya tindakannya dalam bekerja.
Motivasi kerja memiliki dampak yang cukup besar terhadap prestasi kerja, seperti
yang dilaporkan oleh (Dikdoyo et al., 2022). Ini menunjukkan bahwa motivasi karyawan
merupakan faktor penting dalam menentukan tingkat prestasi kerja mereka di tempat
kerja. Menurut penelitian oleh Dewanto (2020) Prestasi di tempat kerja secara positit dan
statistik dipengaruhi secara signifikan oleh motivasi. Pada penelitian N. P. R. §gmi et al
(2019); V. N. Sari (2021); Putra (2021) Motivasi kerja terbukti berdampak besar terhadap
prestasi kerja di tempat kerja
2. Pengaruh Kepuasan kerja terhadap Prestasi Kerja
Apakah karyawan melaporkan tingkat kepuasan kerja yang tinggi bergantung pada
berbagai keadaan (Dewanto, 2020). V. N. Sari (2021) berpendapat bahwa tingkat
kepuasan kerja pekerja mencerminkan kesenjangan antara harapan mereka akan
pengakuan dan jumlah sebenarnya yang akan mereka dapatkan. Istilah “kepuasan kerja”
mengacu pada seberapa senang atau tidak bahagianya seseorang terhadap pekerjaannya.
Menurut penelitan Rismawardani et al (2019) menemukan bahwa di antara pekerja
kantoran di Bappeda Bojonegoro, kebahagiaan tidak memiliki dampak yang nyata
terhadmjrestasi kerja. Pada penelitian N. P.R. Sari et al (2019);V.N. Sari (2021); Putra,
(2021)menyatakan bahwa kepuasan kerja terhadap prestasi kerja karyawan berpengaruh
signifikan.
3. Pengaruh Motivasi dan Kepuasan kerja terhadap Prestasi kerja
Prestasi kerja individu ditentukan oleh pelaksanaan tugas mereka yang tekun,
dengan mempertimbangkan tingkat keahlian mereka, pengalaman sebelumnya, dan
besarnya waktu dan upaya yang diinvestasikan. Kepuasan kerja dapat didefinisikan
sebagai emosi positif yang dialami oleh karyawan sebagai akibat dari pekerjaan mereka.
Lebih tepatnya, motivasi dapat digambarkan sebagai tindakan menanamkan motif pada
karyawan, mendorong mereka untuk bekerja dengan tekun untuk mencapai tujuan
organisasi dengan ketulusan dan efisiensi (Putri & Aldino, 2022).
Berikut ringkasan temuan penelitian Putri dan Aldino (2022) tentang bagaimana
Dinas Perhubungan di Provinsi Sumatera Barat dipengaruhi oleh motivasi pegawai dan
kepuasan kerja:

a) Berdasarkan data maka hipotesis pertama penelitian ini benar: kebahagiaan kerja
pada Dinas Perhubungan Provinsi Sumatera Barat berpengaruh terhadap prestasi
kerja (T-hitung > t-tabel).

b) Berdasarkan temuan penelitian, kinerja pegawai Dinas Perhubungan Provinsi
Sumatera Barat ditingkatkan secara signifikan oleh motivasi kerja. Hal ini
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memberikan kepercayaan pada premis utama penelitian ini, karena thitung lebih
besar dari ttabel.

Tingkat kepuasan kerja dan motivasi kerja karyawan saling berinteraksi
mempengaruhi faktor rangsangan yang berpengaruh terhadap pmdun'vitas ahli terapi
fisik. Inti Fuja Agung Abadi (ILUFA). Kebahagiaan dan motivasi kerja berpengaruh
signifikan terhadap produktivitas, menurut penelitian yang dilakukan oleh Riyanto dkk.
(2021) dan Asmawiyah, Afiah Mukhtar (2020).

Kerangka Pikir

Sugiyono (2020: 61) mendefinisikan mentalitas penelitian sebagai "kerangka pikir
yang dibangun menggunakan teori-teori spesifik yang menggambarkan hubungan antara
variabel yang diselidiki dan menguraikan rumusan masalah spesifik yang harus diperiksa
untuk menjawab pertgggaan penelitian."

Motivasi (X1), kepuasan kerja (X2), dan prestasi kerja (Y) merupakan variabel
dependen dalam penelitian ini. Keterkaitan antar variabel tersebut dijelaskan oleh model
penelitian. Evaluasi terhadap teori-teori yang relevan memungkinkan terbentuknya sudut

\ Prestasi Kerja

(Y)

pandang dalam penyelidikan ini.

Motivasi (X1)

Kepuasan Kerja
(X2)

Sumber: Dibuat Oleh Peneliti (2023)
Gambar 1.1 kerangka Pikir

Dengan kata lain, hipotesis adalah perbaikan sementara untuk masalah yang
nimbulkan masalah. Karena hipotesis hanya mengandalkan teori terkait daripada fakta
piris yang dikumpulkan melalui pengumpulan data, kesimpulan mereka dianggap

sementara. Kaminye]idiki dan menguji sejumlah kemungkinan.

H1
H2

H3

: laativasi berpengaruh terhadap prestasi kerja pada PT. Eramart Group Samarinda.

: Kepuasan kerja berpengaruh terhadap prestasi kerja pada PT. Eramart Group
Samarindaa

: Motivasi dan kepuasan kerja berpengaruh signifikan secara simultan terhadap prestasi
kerja pada PT. Eramart Group Samarinda.




2.1

2.2

BAB II
METODE PENELITIAN

Obyek Penelitian

Dalam penelitian ini adalah staf PT. Eramart Group Samarinda. Di Kalimantan Timur, PT.
Eramart Group Samarinda mendominasi industri ritel lokal. Pada tahun 2004, Grup Eramart
didirikan,dan toko pertamanya, jaringan toko serba ada yang kemudian dikenal sebagai "ERA5000"
dan sekarang terletak di pusat perbelanjaan Citra Niaga Samarinda, dibuka. Jaringan supermarket
ERA 5000, yang dimiliki oleh Era Mart Group, dimulai di Samarinda, di mana ia dengan cepat
menjadi tengara. Pada tahun 2016, PT. Eramart Group Samarinda membuka toko di lingkungan
Samarinda Ulu Kota Samarinda, Kalimantan Timur di Jalan S.Parman Komplek Ruko Mall
Lembuswana Blok A 20-21.

Jenis Data

Metode kuantitatif digunakan untuk analisis ini. Penelitian kuantitatif melibatkan
penggunaan pengukuran untuk mengumpulkan data dan menguji hipotesis. Peneliti
menggunakan teknik penelitian untuk mengkarakterisasi dan menguji hipotesis diterapkan,
sebagaimana dijelaskan oleh Sugiyono (2022: 15).

Menurut Sugivono (2022: 131), sampel merupakan representasi dari seluruh populasi. Jika
populasi yang dipelajari sangat luas, maka sampel harus diambil dari populasi itu agar dapat
secara akurat mencerminkan populasi tersebut. Ketika populasi terlalu besar bagi peneliti untuk
ditangani secara efisien, mereka dipaksa untuk mengambil sampel untuk mempersempit
pencarian. Oleh karena itu, harap diingat bahwa sampel yang diambil harus mewakili atau
mewakili populasi.

a. Definisi Operasional
Sugiyono (2022:57m1riabe] penelitian suatu item, organisasi, atau aktivitas adalah
properti, fitur, atau nilai yang telah diputuskan oleh peneliti untuk dianalisis dan ditarik
kesimpulannya. Ini memiliki banyak versi.
1. Variabel Bebas (Independent Van’ab

Kutipan: Sugiyono (2022:57) Yang dimaksud dengan variabel bebas adalah
variabel yang dapat diubah atau dipertahankan secara independen terhadap variabel lain.
Sejauh mana pekerja PT secara intrinsik termotivasi dan puas dengan pekerjaan mereka.
Dalam penelitian ini Eramart Group Samarinda digunakan sebagai variabel independen.

2. Variabel Terikat (Dependent Variabel)

Sugiyono (2022:57) Variabel yang dipengaruhi baik langsung maupun tidak
langsung oleh variabel bebas disebut variabel terikat. Merupakan praktik umum untuk
melacak perubahan dalam variabel independen dan melihat pengaruhnya terhadap
variabel dependen. Produktivitas karyawan di PT. Eramart Group Samarinda dijadikan
sebagai variabel dependen penelitian ini.

Tabel 2.1 Definisi operasional




No Variabel Pengertian Indikator
1. Hasil kerja.
2. Keahlian di
Prestasi kerja seseorang adalah bidangnyva
hasil dari pekerjaan vang telah 3. Proaltif
mereka  selesaikan  dalam 4. Kecepatan
1 Prestasi kerja (Y) melaksanakan tugas berpikir.
pekerjaannya, dan mereka 5. Mentalitas.
membuat  mereka  bangga 6. Ketidakhadiran
(Lukiastuti, 2021) dan manajemen
waktu.
1. Prestasi
(Achievement).
_ 2. Pengakuan
Dorongan yang menyerang L
(Recognition).
seseorang secara sadar atau 3 Pokerjaan ity
2 Mbtivasi (X1) ntudtif untuk memuntut tindakan sendiri (The work
' menuju tujuan tertentu dikenal ) :
. I A it self).
seE_Jagm motivasi kerja 4 Tanggung jawab
(Riyanto et al., 2021) (Responsibility)
5. Kemajuan
(Advancement).
Kondisi emosional yvang baik
3 Ke aom) negatif’ dengz;n irang— i };'ekerjaan i
puasan kerja (X7) orang vang bekerja untuk Anda ; Riﬁ;g;@ )
disebut  kepuasan  kerja. ' ]
(Rismawardani et al_, 2019)
b. Sumber Data
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1. Data Primer

Data primer diartikan sebagai informasi yang dikumpulkan peneliti dari sumber
aslinya (Hardani et al., 2020: 247). Data primer, kadang disebut data asli atau baru,
dikumpulkan langsung oleh peneliti dengan menggunakan metode antara lain survei,

wawancara, dan observasi. Objek penelitian menyelesaikan kuesioner yang digunakan

untuk mengumpulkan data primer.

2. Data Sekunder

Buku, jurnal, catatan kehadiran, rencana strategi, dan anjab adalah contoh sumber

sekunder yang mungkin dapat dimanfaatkan oleh peneliti, menurut Hardani dkk. (2020:

247).

Prosedur penelitian
a. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penyelidikan ini, kuesioner digunakan untuk mengumpulkan informasi. Ketika
setiap responden penelitian menyelesaikan kuesioner sebagaibagian dari penelitian, Trisliantanto
(2020: 341) berpendapat bahwa kuesioner menjadi "kumpulan instrumen pribadi." Kuesioner

adalah cara menghemat waktu dan tenaga untuk mengumpulkan informasi karena responden

9




1
hanya perlu memilih salah satu dari beberapa opsi ?ang telah ditentukan. Dalam penelitian ini,
kuesioner dibagikan kepada seluruh karyawan PT. Eramart Group Samarinda. Survei online
dikirim ke anggota staf melalui Google Formulir untuk memudahkan akses dan penyelesaian.
Jenis pertanyaan yang diajukan dalam survei harus mencerminkan pertanyaan dalam laporan
akhir.

Dengan menggunakan pendekatan sampel acak dasar, penelitian ini kadang disebut
sampling probabilitas. Salah satu jenis pengambilan sampel langsung adalah pendekatan
pengambilan sampel probabilitas, yaitu memilih individu secara acak dari suatu kelompok tanpa
mempertimbangkan stratifikasi demografi. Dalam pandangan Smy(mo, hal ini menjamin
terjadinya pemilihan anggota populasi secara acak (2022:134). Besar sampel penelitian ini
ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin.

n= N
1+(N. &%)

Keterangan:

n : Jumlah sampel

N : Jumlah populasi

¢ :Persentase margin ketepatan sampling error, e = 0,05(5%)

n= N
1+ (W &%)
n= 127
1+ (127.0,05%)
n= 127
1+(127. 0,0025)

n= 127

1+(0.3175)
n= 127
1.3175
n= 9639%

Dari perhitungan yang sudah dilakukan maka jumlah sampel yang akan digunakan
sebanyakan 96 karyawan yang akan mewakili populasi PT. Eramart Group Samarinda.

Teknik Analisi data

Metode analisis data kuantitatif yang menggunakan skala Likert untuk menilai jawaban dari
responden atau sumber lain diperlukan. Skala Likert merupakan cara untuk mengukur sentimen
masyarakat terhadap penyakit atau keadaan tertentu, menurut Trisliantanto (2020: 299). Balasan
skala likert dalam instrumen survei studi bersifat numerik darmnyertakan simbol-simbol seperti
STS, TS, RG, S, dan SS. Tabel berikut menampilkan hasil skala Likert yang digunakan untuk
mengevaluasi penelitian ini:
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Tabel 2.2 Skala Likert

No Keterangan Singkatan Skor
1 Sangat Tidak Setuju STS i
2 Tidak Setuju 75 2
3 Ragu-Ragu RG 3
4 Setuju S 4
5 Sangat Setuju S5 5

Sumber: (Sugiyono, 2022:153)

Uji Kualitas Data

24
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a.

Uji Validitas
Kewajaran data yang digunakan untuk mendapatkan data yang valid dapat dievaluasi
menggunakan uji validitas yang diajukan oleh Sugiyono (2020: 192). Validitas alat pengukur
tergantung pada seberapa baik mengukur apa yang seharusnya diukur. Jika pertanyaan dan
jawaban benar-benar mengukur apa yang me@a klaim, maka kuesioner dapat dianggap asli.
1. Bila nilai r taksirannya positif dan lebih besar dari nilai r tabel, maka pernyataan-
pernyataan dalam kuesioner sah dan bo]@ii gunakan.
2. Pernyataan dalam survei dianggap batal jika nilair yang dihitung lebih rendah dari nilai
r tabel.

. Uji Reabilitas

Sugiyono (2020:192) uji realibitas adalah mengukur instrument terhadap kosistensi alat
menurut tingkat kosistensi dan kestabilan data, sehingga dapat diketahui apakah instrument
tersebut bersifat relibiel atau tidak. Suatu kuesioner diukur dengamlji realibitas, yang
menentukan realibitas respon individu terhadap pernyataan kosisten atau stabil dari waktu
ke waktu.

Ketergantungan dievaluasi dalam penelitian ini dengan menggunakan ukuran tunggal.
Setelah dilakukan administrasi tunggal, temuan tersebut dapat digunakan untuk
mengevaluasi tingkat korelasi antara klaim atau u membandingkan tanggapan terhadap
pernyataan pertama. Variabel apa pun dengan Cronbach's Alpha lebih tinggi dari 0,6
dianggap kredibel.

Uji Asumsi Klasik

d.

Uji Normalitas

Uji normalitas membuktikan apakah variabel independen dan dependen berdistribusi
normal seperti yang dikemukakan oleh Sahir (2021:69). Menurut Norfai (2020:55), uji
normalitas menggunakkoeﬁsien varians untuk mengetahui apakah data mengikuti
distribusi normal. Hasil yang lebih besar dari 0,3 dianggap signifikan.

. Uji Multikolinieritas

Sahir (2021:70) Tujuannya di sini adalah untuk menggunakan teknik VIF (variance
inflation factor) untuk mengidentifikasi multikolonieritas. Nilai VIF, faktor inflasi varians,
meningkat saat R’ mendekati 1, menunjukkan kolinearitas variabel independen, dan
Bencapai tak terhingga jika R;’ sama dengan 1. Jika nilai VIF meningkat, multikolonialitas
di antara variabel independen dicurigai; jika nilai VIF lebih besar dari 10, multikolonieritas
ditetapkan.

. Uji Heteroskedastisitas
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2.7

27
Menurut Sahir (202]:69},%u:m uji heteroskedastisitas adalah untuk mengetahui apakah
variabel residu menunjukkan variasi yang tidak merata antar observasi. Berikut landasan
gambi]an keputusan berdasarkan angka kemungkinan:
1. Jika nilai signifikansi (>) 0,05 maka, hipotesis diterima karena tidak ada indikasi terjadi
heteroskedastisitas.
2. Jika nilai signifikansi (<) 0,05 maka, hipotesis ditolak kerena terdapat indikasi data ada

. heteroskedastisitas.
22

Analisis Regresi Linier Berganda
Untuk meramalkan pengaruh banyak faktor independen terhadap sag) variabel dependen,
ahli statistik menggunakan regresi linier berganda (Sugiyono, 2020:307). Sejauh mana variabel
kat (Y) dipengaruhi oleh variabel bebas (X) dapat disimpulkan dari prediktabilitas ini.
Persamaan regresi linier dapat diperoleh dengan menggunakan rumus berikut:
Y=a+ biXi+b:X:

Diketahui:

Y =PrestasiKerja
X; =Motivast

X, =Kepuasan Kerja

a = Nilai konstanta/parameter yang merupakan rata-rata nilai Y pada saat nila1 X; dan  X;
sama dengan 0

by = Nilai koefisien variabel X;
by = Nilai koefisien variabel X;

Uji Hipotesis

Menurut Sahir (2021:28), tujuan pengujian hipotesis adalah untuk menentukan jawaban
yang benar atas suatu pertanyaan penelitian dengan menerapkan strategi yang sejalan dengan
fakta, hipotesis, dan penelitian masa lalu yang telah ditetapkan. Hipotesis dikonfirmasi jika dan
hanya jika konsisten dengan data. Biasanya, beberapa hipotesis diselidiki sekaligus, sebagian,
atau berurutan.
a. Uji T (Parsial)

Salah satu cara untuk mengetahui signifikansi setiap variabel independen terhadap
variabel dependen menurut Sahir (2021:53) adalah dengan menggunakan uji t yang biasa
disebut dengan uji parsial. Dengan memperhitungkan tingka@ssalahan, seseorang dapat
memastikan kesesuaian uji-t dengan mem@dingkan statistik t-hitung dan t-tabel.

1. Jika nilai p-value atau nilai t estimasi lebih besar dari nilai t tabel, maka hubungan antara
variabel dependen dan independen adalah signifikan secara statistik.
2. Jika nilai t yang dihitung lebih kecil dari nilai t tabel atau nilai p kurang dari 0,05, maka
tidak boleh ada hubungan yang signifikan secara statistik antara variabel terikat dan
variabel bebas.
b. Uji Simultan (Uji F)

Uji simultan digunakan untuk mengetahui apakah dua faktor independen berpengaruh
secara signifikerhadap variabel dependen secara bersamaan atau kombinasi (Sahir, 2021:53).
Ada tidaknya masing-masing variabel independen (X) mempengaruhi variabel dependen (Y)
secara signifikan dapat ditentukan dengan menggunakan F-statistik. Perhitungan yang dilakukan
pada SPSS 27 akan menentukan hasil Uji F.
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1. Jika nilai F hitung lebih kecil dari nilai F kritis, maka hipotesis nol (HO) diterima dan
hipotesis alternatif (Ha) ditolak. Artinya perubam model regresi linier berganda variabel
independen tidak berdampak terhadap variabel depeﬂen.

2. Jika nilai F hitung lebih besar dari nilai F kritis, maka hipotesis nol (H0O) ditolak dan
hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hal ini menunjukkan bahwa perubahan model regresi
linier berganda variabel independen berdampak terhadap variabel dependen.

c. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi, sebagaimana didefinisikan oleh Sahir (2021:54), mengukur
sejauh mana satu variabel mempengaruhi yang lain. Koefisiensi determinan (R?) memiliki
nilai diantara 0 dan 1. Nilai pada R? = 0 mengartikan bahwa variabel bebas tidak dapat
dijelaskan dengan varian variabel terikat, dan nilai R = 1 mengartikan variabel dapat
dijelaskan dengan varian variabel terikat.
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3.2

BAB III

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Objek Penelitian

Di Kalimantan Timur, PT. Eramart berdiri tegak sebagai pengecer lokal terkemuka. Pada
tahun 2004, Eramart Group didirikan. Eramart dulunya dikenal sebagai "ERA 5000" dan dimulai
sebagai jaringan 5.000 hingga 10.000 toko serba ada. Sebagai simbol perusahaan Eramart dan
supermarket ERA 5000 di Samarinda, Era 5000 merupakan pendahulu dari supermarket tersebut.
Pada tahun 2016, grup Eramart yang memiliki 52 cabang telah tersebar di banyak wilayah
Kalimantan Timur, seperti Balikpapan, Bontang, Smxtta, Tenggarong, dan Kutai Timur.

“Tetap yang Termurah™ adalah motto Eramart. Salah satu cara yang dilakukan Eramart untuk
menyenangkan kliennya adalah dengan menawarkan penawaran eksklusif kepada mereka yang
memiliki kartu anggota dan dengan menyetok ulang harga terbaiknya setiap dua minggu. Selain
tujuannya “memiliki 100 toko”, visi Eramart antara lain menumbuhkan jiwa kewirausahaan,
memperbaiki prosedur bisnis, mengembangkan sumber daya manusia, dan memuaskan pelanggan.

Deskripsi Data
a. Dekripsi Karakteristik Responden
Tujuan dari survei terhadap 96 responden ini adalah untuk menguji pengaruh motivasi
intrinsik dan kepuasan kerja terhadap kinerja pekerjaan di PT. Eramart Group Samarinda
pada bulan Desember 2023. Berikut ciri-ciri masyarakat yang mengisi survei:
Tabel berikut menampilkan distribusi frekuensi karakteristik responden yang
merupakan karyawan PT. Eramart Grup Samarinda:
Tabel 3.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

No Deskripsi Frekuensi Presentase (%)
1. Jenis kelamin Perempuan 51 51,1%
Iaki-laki 45 48.5%
2. Pendidikan SMP 2 1.9%
SMA/SMK/SLTA 62 66%
Sarjana 32 32,1%
3. Usia 19-20 5 5%
21-30 75 60%
31-40 14 30%
41-50 2 1%
4. MasaKerja <1 Tahun 25 26%
1%/3 5 Tahun 42 42.6%
=35 Tahun 20 30,7%

Sumber: Data diolah peneliti, 2023
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Berdasarkan tabel 3.1 diperoleh dari 96 responden yang terlibat dalam penelitian ini,
legterdapat jenis kelamin perempuan berjumlah 51 responden (51,1%), sedangkan jenis
kelamin laki-laki 45 responden (48,5%). Tingkat Pendidikan, sebagian besar berpendidikan
SMA/SMEK/SLTA berjumlah 62 responden (66%), sedangkan tingkat pendidikan paling
sedikit ialah tingkat SMP dengan jumlah 2 responden (1,9%). Rentang usia, sebagian besar
ialah rentang usia 21-30 tahun berjumlah 75 responden (60%), sedangkan paling sedikit ialah
rentang @Zf 41-50 tahun yang berjumlah 2 responden (1%). Masa kerja, sebagian besar ialah
rentang masa kerja | /45 tahun berjumlah 42 responden (42,6%), sedangkan paling sedikit
ialah rentang masa kerja antara < ltahun yang berjumlah 25 responden (26.7%).

Dapat disimpulkan bahwa karyawan yang berada di PT. Eramart Group Samarinda
didominasi oleh, jenis kelamin Perempuan, Pendidikan tingkat SMA/SMEK/SLTA, rentang
usia antara 21- 30 tahun, dan masa kerja 1 %/4 5 tahun.

Tanggapan Responden

Bagian ini akan merinci temuan penelitian yang diperoleh dari tanggapan kuesioner
yang diberikan oleh karyawan PT. Samarinda Eramart Group menggarap faktor kajian.
Prestasi kerja merupakan salah satu faktor yang saling bergantung, sedangkan motivasi dan
kepuasan kerja merupakan faktor yang independen. Kuesioner penelitian ini berisi daftar
pernyataan mengenai sikap atau tanggapan responden terhadap item-item pernyataan yang
tersedia.

1. Analisis Tanggapan Responden Tentang Motivasi (X1)

Orang-orang yang mengikuti survei ditanyai tentang faktor-faktor yang
menginspirasi pekerja PT. Lima indikator yang membentuk Eramart Group Samarinda
adalah sebagai berikut: kinerja dalam pekerjaan, kesadaran akan tanggung jawab,
inisiatif, ketngkasan mental, sikap, dan ketepatan waktu. Berikut kemungkinan
jawabannya: Sangat Tidak Setuju (STS) = 1, Tidak Setuju (TS) = 2, Ragu-ragu (RG) =
3, Setuju (S) = 4, dan Sangat Setuju g) = 5. Anda dapat melihat balasannya dari
responden yang mengatasi masalah ini pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.2 Hasil Tanggapan Responden Terhadap Variabel Motivasi (X;)
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] STS TS RG S SS Rata-
Indikator 1 2 3 4 5 Total rata
M, Frekuens: 0 3 19 51 23 96 397
Bobot 0 6 57 204 115 382 :
M, Frekuensi 0 1 15 51 29 96
Bobot 0 2 45 204 145 396 412
M, Frekuensi 0 2 11 57 26 96 413
Bobot 0 - 33 228 130 395 o
M, Frekuens: 0 0 10 59 27 96 417
Bobot 0 0 30 236 135 401 :
M;, Frekuensi 0 1 9 59 27 96
Bobot 0 2 27 239 135 403 419
M;, Frekuensi 0 1 14 54 27 96
Bobot 0 2 42 216 135 395 411
M, Frekuensi 0 0 6 44 46 96 _
Bobot 0 0 18 176 230 424 441
Mia Frekuens: 0 0 5 52 39 96 435
Bobot 0 0 15 208 195 418 !
M;, Frekuensi 1 0 14 56 25 96
Bobot 1 0 42 224 125 391 407
M;, Frekuensi 0 1 5 33 15 54 _
Bobot 0 2 15 132 75 224 415
3829 3,98
TINGGI

Sumb - Data diolah peneliti, 2023

Pada tabel 3.2 diatas, menunjukkan bahwa nilai rata-rata untuk variabel Motivasi
dengan 5 indikator sebesar 3,98 vang masuk kategori Tinggi. Hal ini menggambarkan
bahwa motivasi yang ada pada PT. Eramart Group Samarinda sudah terpenuhi. Adapun
indicator prestasi (Achievement) yang menunjukkan nilai rata-rata sebesar 3,97 yang
artinya rasa motivasi terhadap prestasi perlu adanya perhatian dari para karyawan,
sedangkan nilai rata-rata di indikator motivasi kemajuan (Advancement) sebesar 4,07,
yang artinya rasa kemajuan sudah sangat terpenuhi pada karyawan.

Analisis Tanggapan Responden Tentang Kepuasan Kerja (X2)

Tanggapan responden yang berkaitan dengan kepuasan kerja pada karyawan PT.
Eramart Group Samarinda meliputi 3 indikator yaitu meliputi, pekerjaan, upah atau
gajih dan rekan kerja. Berikut temuan gambaran variabel Kepuasan Kerja (X2)
berdasarkan jawaban seluruh responden:

Tabel 3.3 Hasil Tanggapan Responden Terhadap Variabel Kepuasan Kerja

(X2)
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. SIS TS RG S 8S Rata
Indikator 1 2 3 4 5 Total rata
KK, Frekuensi 0 0 10 57 29 96 120
Bobot 0 0 30 228 145 403 .
KK, Frekuensi 0 1 10 55 30 96 115
Bobot 0 2 30 220 150 402 :
KK;, Frekuensi 0 0 13 55 28 96 _
Bobot 0 0 39 220 140 399 416
KK;, Frekuensi 0 0 10 57 29 96 120
Bobot 0 0 30 228 145 403 ’
KK;, Frekuensi 0 1 7 54 34 96 126
Bobot 0 2 21 216 170 409 .
KKi, Frekuensi 1 1 10 59 25 96 110
Bobot 1 2 30 236 125 394 :

2410 4.18
TINGGI

Sumber: Data diolah peneliti, 2023

Nilai rata-rata kualitas tinggi sebesar 4,18 untuk variabel Kepuasan Kerja dengan
tiga indikator ditunjukkan pada tabel 3.3 diatas. Terbukti, bekerja sama dengan PT.
Eramart Group Samarinda menjadi salah satu yang disukai banyak karyawan. Dengan
skor rata-rata 4,26 pada indikasi rekan kerja, jelas bahwa PT. Karyawan Eramart Group
Samarinda rukun. Sedangkan nilai rata-rata terkecil berada pada indikator rekan kerja
sebesar 4,10, hal tersebut perlu adanya perhatian dari instansi dalam memberikan rasa
suasana yang senang dan harmonis untuk mendukung kegiatan bekerja para karyawan
di instansi.

Analisis Tanggapan Responden Tentang Prestasi Kerja (Y)

Prestasi kerja personel PT menjadi bahan jawaban responden. Hasil kerja,
pemahaman terhadap tugas, inisiatif, kerjasama tim, dan ketangkasan kognitif
merupakan lima komponen yang membentuk Eramart Group Samarinda. Berikut
penjelasan variabel Prestasi Kerja (Y) berdasarkan tanggapan seluruh responden:

Tabel 3.4 Hasil Tanggapan Responden Terhadap Variabel Prestasi Kerja (Y)
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Indikator S-{S '1'28 R;; j SSS Total 1::::_
PK11 Frekuensi 0 0 8 64 24 96 417
Bobot 0 0 24 256 120 400 :
PKi2 Frekuensi 0 0 7 61 28 96 191
Bobot 0 0 21 244 140 405 =
PK:1 Frekuensi 0 1 7 60 28 96 420
Bobot 0 2 21 240 140 403 =
PK22 Frekuensi 0 0 6 55 35 96 430
Bobot 0 0 18 220 175 413 :
PKz1 Frekuensi 0 0 4 62 30 96 427
Bobot 0 0 12 248 150 410 =
PK:2  Frekuensi 0 3 8 52 33 96 420
Bobot 0 6 24 208 165 403 =
PK41 Frekuensi 0 0 7 53 36 96
Bobot o o 21 212 180 413 430
PK42 Frekuensi 0 0 8 56 32 96 425
Bobot 0 0 24 224 160 408 .
PKsa Frekuensi 0 0 6 63 27 96 127
Bobot 0 0 18 252 135 405 e
PKs2 Frekuensi 0 0 8 60 28 96 383
Bobot 0 0 24 204 140 368 :
4028 4.20
SANGAT TINGGI

Sumber: Data diolah penelity, 2023

Pada tabel 3.4 diatas, menunjukkan bahwa pada variabel Prestasi Kerja sebagian
responden memberikan peaaian sebesar 4,20 bersasarkan dari hasil jawaban disetiap
pernyataan menunjukan bahwa responden memberikan penilaian sangat tinggi
mengenai prestasi kerja yang ada pada PT. Eramart Group Samarinda. Hal ini
menunjukkan bahwa prestasi kerja PT. Ermmt Group Samarinda sudah cukup baik.
Adapun indikator kerja sama menunjukkan nilai rata-rata tertinggi sebesar 4,30 yang
artinya rasa kerja sama karyawan PT. Eramart Group Samarinda dalam bekerja sudah
sangat baik. Sedangkan nilai rata-rata terkecil ada pada indikator kecekatan mental
sebesar 3,83, hal ini perlu adanya perhatian dalam perhatian dan rasa nyaman dalam
bekerja.

3.3 Analisis Data
a. Uji Kualitas Data

L.

Uji Validitas data

Uji validitas, yang dapat dilakukan dengan menggunakan indikator dan item
pernyataan, diperlukan sebelum suatu instrumen dapat digunakan untuk menilai
variabel. Seluruh item dianggap asli menurut uji validitas apabila nilai item yang
disesuaikan (korelasi total) lebih tinggi dari nilai r pada tabel. Untuk penelitian ini, 96
orang disurvei menggunakan perangkat lunak SPSS 27.
a) Motivasi (X))

Berikut tabel hasil uji validitas yarmilakukantemadap sepuluh permnyataan dari
lima indikator yang berkaitan dengan variabel Motivasi:
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b)

c)

Tabel 3.5 Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi (X;)

. Corrected Item — Hasil Uji

Indikator Total Correlation r tabel \":lidit:s
M 0.703 0,200 Valid
Mi2 0.771 0,200 Jalid
Mz 0.674 0,200 Talid
Mz 0.672 0,200 Talid
Mz 0,723 0.200 Talid
Ms:2 0.723 0,200 Valid
LY F§| 0.525 0,200 ‘alid
M2 0.611 0.200 alid
Msa 0,635 0,200 Valid
Ms2 0.721 0,200 Jalid

Sumber: Data diolah penelits, 2023

Dengan k@lasi item-total terkoreksi (nilai r) lebih tinggi dari nilai r tabel
sebesar 0,200 (df =n - k =96 -2 =94 dan a = 0,05), kita dapat menyimpulkan bahwa
semua item dalam pernyataan tersebut sah, menurut dengan data pada tabel 3.5.
Kepuasan Kerja (X2)

Tabel ini menampilkan hasmi validitas yang dilakukan terhadap enam pernyataan
yang berasal dari tiga indikator variabel kepuasan kerja:

Tabel 3.6 Hasil Uji Validitas Variabel Kepuasan Kerja

) Corrected Item — Hasil Uji

Indikator Total Correlation r tabel Validitas
KK 0.759 0,200 Valid
KK 0.796 0,200 Valid
KKz 0,664 0,200 Valid
KKa22 0,717 0,200 Valid
KK3s) 0,768 0,200 Valid
KKi2 0,797 0,200 Valid

Sumber: Data diolah peneliti, 2023

Has'ma menunjukkan bahwa seluruh item pemyataan adalah sah ka.rea nilai
korelasi item-total terkoreksi (r) lebih besar dari nilai r tabel sebesar 0.200 (df =n -
k =96 -2 =94 dan a= 005), sebagai ditunjukkan pada tabel 3.6.

Prestasi Kerja (Y)

Temuan uji validitas terhadap sepuluh asersi berasal dari lima indikator tentang
variabel prestasi kerja personel PT. Berikut tabel Eramart Group Samarinda yang
mencantumkan:

Tabel 3.7 Hasil Uji Validitas Variabel Prestasi Kerja
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Indikator Corrected Item — + tabel Hasil Uji

Total Correlation Validitas
K 0.781 0,200 Valid
Ki2 0.718 0,200 Valid
K2 0.739 0,200 Valid
Kaa 0.717 0,200 Valid
Ks) 0.753 0,200 Vahd
Ksa 0.641 0,200 Valid
K41 0.729 0,200 Valid
K42 0,717 0,200 Valid
Ksa 0.765 0,200 Valid
Ksa 0.711 0.200 Valid

Sumber: Data diolah peneliti, 2023

Semua item dalam pernyataan dapat dianggap sah kare seperti ditunjukkan
pada tabel 3.7, ni]aigwre]asi item-total yang dikoreksi (r) lebih besar dari nilai r
tabel sebesar 0,200 (df =n - k =96 -2 = 94 dan a = 0,05).
b.  Uji Realibitas
Pernyataan yang dinyatakan kredibel harus diuji realitasnya. Kuesionegunakan untuk
menilai indikator variabel menggunakan tes ini. Uji realitas menghasilkan skor Cronbach’s Alpha
untuk masing-masing variabel sebagai berikut:

Tabel 3.8 Hasil Uji Realibitas
Cronbach’s

Variabel Penelitian Item Alpha 0,6 Keterangan
Motivasi (X1) 10 0.868 0.6 Reliabel
Kepuasan Kernja (X2) 6 0,845 0.6 Reliabel
Prestasi Kenja (Y) 10 0,898 0.6 Reliabel

Sumber: data diolah peneliti, 2023

Nilai uji reliabilitas koefisien re]imitas> 0,6 seperti terlihat pada tabel 3.8, maka indikator
atau variabel kuesioner dianggap dapat dipercaya.
c. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Mﬁlankan Uji Normalitas akan memberi tahu Anda apakah data yang Anda
hadapi terdistribusi secara normal. Model regresi yang baik mempunyai distribusi
normal atau mendekati normal. Norfai (2020:55) menyatakan bahwa uji Normalitas
Koefisien Varians digunakan untuk memeriksa apakah data dalam penelitian ini normal.
Kami berasumsi bahwa data mengikuti diﬂ:usi normal jika dan hanya jika koefisien
varians lebih dari 0,3 ketika mengambil keputusan berdasarkan hasil uji normalitas
koefisien varians.
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Tabel 3.9 Hasil Uji Normalitas

Std.
N Mean Deviation Hasil sig
Motivasi 96 41,74 4418 1058528 10,58>03
Kepuasan kerja 96 25.10 2,893 1152297 1152>03
Prestasi kerja 96 4238 4,285 10,11263 10,11 >03
Valid N 96
twise)

Sumber: Data diolah peneliti, 2023

Pada tabel 3.9 diatas dimana hasil mean dibagi dengan hasil deviation dikali 100
mendapatkan hasil Motivasi 10.58528, Kepuasan Kerja 11.52297, dan Prestasi Kerja
10.11263 yang diambil 2 angka dibelakang koma jadi t@%)l Motivasi 10.58, Kepuasan
Kerja 11.52, dan Prestasi Kerja 10,11 yang memiliki arti data tersebut telah terdistribusi
secara normal karena pada nilai signifikan lebih besar dari 0,3
Uji Multikolinieritas

Menginvestigasi kemungkinan adanya korelasi antar variabel independen dalam
model regresi dapat dilakukan dengan menggunakan uji multikolinearitas. 1¢gg}tifikasi
cepat multikolinearitas dengan menggunakan Value Inflation Factor (VIF). VIF yang
lebih besar dari 10 menunjukkan adanya multikolinearitas. Sebaliknya,
multikolinearitas tidak terjadi jika VIF kurang dari 10. Berikut adalah tabel yang
menampilkan nilai VIF:

Tabel 3.10 Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel  Tolerance VIF Keterangan
X1 0,506 1,977  Tidak terjadi multikolinieritas
X2 0.506 1.977  Tidak tejadi multikolinieritas

Sumber: Data diolah peneliti, 2023

Tabel 3.10 menunjukkan bahwa tidak terdapat multikolinearitas pada hubungan
antara variabel Kepuasan Kerja dengan Prestasi Kerja Karyawan, serta data output
pengaruh variabel Motivasi, karena nilai VIF sebesar 1,977 < 10. Penelitian ini tidak
lulus uji multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Dengan menganalisis dampak faktor-faktor independen terhadap nilai residu
absolut, uji Glesjj dapat digunakan sebagai alat statistik. Dalam pengambilan
keputusan, terjadi heteroskedastisitas jika nilai signya kurang dari 0,05, nanifj tidak
jika lebih dari 0,05. Untuk penelitian ini peneliti mengandalkan SPSS versi 27. Hasil uji
heteroskedastisitas ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 3.11 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig Keterangan
X1 0.868  Tidak terjadi heteroskedastisitas
X2 0.873 Tidak terjadi heteroskedastisitas

Sumber: Data diolah peneliti, 2023
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Talgzjdiatas menampilkan hasil uji heteroskedastisitas. Setiap variabel memiliki
tingkat signifikansi lebih dari 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat heteroskedastisitas baik pada variabel independen maupun model regresi
penelitian ini.

d. Analisis Regresi Linier Berganda
(59 Dengan menggunakan analisis regresi linier multivariat, penelitian ini r@guji
bagaimana variabel independen mempengaruhi variabel dependen. Data diolah dengan
menggunakan SPSS versi 27, dan hasilnya disajikan pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.12 Hasil Analisi Regresi Linier Berganda

Model Unstandardized Coefficient

B Std. Eror
(Constant) 7,200 2,256
X1 0,281 0.072
X2 0,934 0,111

Swumber: Data diolah peneliti, 2023

Tabel 3.11 dapat digunakan untuk membuat persamaan yang menunjukkan bagaimana
pgasi kerja PT dipengaruhi oleh motivasi dan kepuasan kerja. Samantha dari Grup Eramart.
Y=a+BiXi+BxXa+e

Y=7200+0.281X:+0.934X:+e

Berdasarkan dari nilai persamaan diatas dijelaskan sebagi berikut:

a) Prestasi Kerja (Y)= 7,200

konstanta artinya Prestasi Kerja (Y) sebesar 7,200 tanpa variabel independent yaitu
Motivasi dan Kepuasan Kerja.

b) Motivasi (X;)= 0,281

Ada hubungan satu arah antara motivasi dan prestasi kerja; peningkatan variabel motivasi
(X;) sebesar 1% menghasilkan koefisien positif sebesar 0,281. Prestasi Kerja (Y) akan naik
sebesar 0,281 poin jika Motivasi (X;) naik dan seluruh variabel independen lainnya tetap.
¢) Kepuasan Kerja (X2) = 0,934

Terdapat hubungan satu arah antara kebahagiaan kerja dengan prestasi kerja yang
ditunjukkan dengan koefisien positif sebesar 0,934 pada variabel Kebahagiaan kerja (X2).
Prestasi Kerja (Y) akan naik sebesar 0,934 poin jika semua variabel independen lainnya
tetap sama dan kepuasan kerja (Xz) meningkat.

e. Uji Hipotesis
1. Uji T (Parsial)
Untuk mengetahui apakah masing-masing variabel independen berpengaruh
adap variabel dependen, peneliti menggunakan uji t, khususnya uji parsial. Ketika
nilai signifikansi kurang dari o = 0,05, hubungan yang bermakna ditentukan dengan
menggunakan metode probabilistik. Dengan asumsi nilai signifikansi pendekatan
probabilistik lebih tinggi dari @ = 0,05, hubungan ini mungkin dianggap tidak ada atau
dapat diabaikan.
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Tabel 3.13 Hasil Uji T (Parsial)

mstandardized Standardized
Model Coefficient Coefficient t Sig.
B Std. Eror Beta
(Constant) 7,200 2.256 3,192 0,002
1 X1 0.281 0,072 0,290 3,885 0,000
Xz 0934 0.111 0,630 8,449 0,000

Sumber: Data diolah peneliti, 2023

Berdasarkan tabel 3.16 diatas dapat disimpulkan sebagi berikut:

a) Bagaimanmlotivasi intrinsik mempengaruhi kinerja tugas ahli terapi fisik. wung
3,885 = Ttabel 1,985 dengan nilai signifikan 0,000 maka disetujui, hal ini
menunjukkan bahwa Eramart Group Samarinda mempunyai motif yang cukup besar
(X1). Oleh karena itu motivasi intrinsik mempunyai peranan dalam PT. Produktivitas
karyawan Eramart Group Samarinda.

b) Seberapa puasnya PT dengan pekerjaannya mempengamhber‘apa baik mereka
melakukan pekerjaannya. Dengan nilai Thitung 8,449 > Ttabel 1,985 dan nilai
signifikansi 0,000, maka diperoleh hasil bahwa kepuasan kerja Eramart Group
Samarinda (X2) tergolong baik. Oleh kar‘erw'u, wajar jika diasumsikan bahwa PT.
Kepuasan Kerja Eramart Group Samarinda berpengaruh signifikan terhadap Prestasi
Kerja.

2. UjiF
Jika Fhitung lebih kecil dari Ftabel, maka hipotesis alternatif (Ha) ditolak dan
hipotesis nol (Ho) diterima, hal ini menunjukkan bahwa variabel independen (prestasi
kerja) tidak teq:@aruhA Namun jika Fhitung > Ftabel maka akan terjadi dampak yang
mengakibatkan ditolaknya hipotesis nol (Ho) dan diterimanya hipotesis alternatif (Ha).

Uji statistik F digunakan untuk menguji hal tersebut sekaligus. Berikut analisis uji F yang

dilakukan pada SPSS 27:

Tabel 3.14 Hasil Uji F (Simultan)

Model ;‘::rzf df  Mean Square f Sig

Regression 1287.787 2 643894 131115 0,000
1 Residual 456,713 93 4911

Total 1744500 95

Sumber: Data diolah peneliti, 2023

51
Terdapat hubungan y.ang kuat antara motivasi dan kepuasan kerja terhadap prestasi
kerja di PT. Eramart group Samarinda, berdasarkan temuan uji Fhitung untuk variabel X1,
X2, dan Y. Hal ini dapat dikatakan karena 131,115 > Ftabel 3,09 merupakan nilai yang
diterima secara luas.

3. Uji Koefisiensi determinasi (R?)
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Tabel berikut menampilkan koefisien determinasi variabel kepuasan kerja,

motivasi, dan kinerja pada PT. Eramart Grup Samarinda.

Tabel 3.15 Hasil Uji Koefisiensi Determinan (R?)

Model R Rsquare Adjusted R square

1 0.859 0.738 0.733
Sumber: Data diolah peneliti, 2023

Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi dan kepuasan kerja
mempunyai pengaruh gabungan sebesar 73,3% terhadap wvariabel prestasi kerja
(Adjusted R Square = 0,733). Tindakan disipliner, insentif keuangan, dan tingkat
dedikasi menyumbang 26,7% sisanya.
34 Pemﬂlasan
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi dan kepuasan terhadap prestasi
ja pada PT. Eramart group Samarinda.

1. Pengaruh Moitvasi terhadap Prestasi kerja pada PT. Eramart Group Samarinda.

Temupenelitian menunjukkan bahwa PT. Motivasi karyawan Eramart Group
Samarinda berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja mereka. Motivasi karyvawan
pada PT. Eramart Group Samarinda cukup berpengaruh untuk meningkatkan prestasi kerja,
karena organisasi telah menetapkan standar prestasi yang dapat dicapai oleh karyawan untuk
dapat dorongan organisasi dalam keberhasilannya meningkatkan prestasi kerja.

Motivasi berperan penting dalam meningkatkan tanggung jawab, pengakuan, dan
kemajuan terhadap perstasi kerja. Tanggung jawab yang baik akan membuat karvawan
mampu menyelesaikan pekerjaan yang telah diberikan kepadanya, dari tanggung jawab
tersebut akan membuat karier karyawan meningkat sehingga akan membuat prestasi kerja
meningkat.

Pengakuan membuat para karyawan memiliki keinginan untuk memiliki prestasi kerja,
pengakuan didapatkan dari hasil kerja yang baik, Pengakuan yang diberikan manajemen
adalah mempublish foto, sebagai karayawan yang berprestasi (Hartono et al., 2021).
Kemajuan membuat para karyawan memiliki keinginan untuk memiliki prestasi kerja,
kemajuan didapat dari hasil kerja yang dilakukan, kemajuan akan terjadi apabila karyawan
mampu meningkatkan kemajuan dalam pekerjaan yang diberikan kepadanya (Rismawardani
et al., 2019). Motivasi dan prestasi kerja mempunyai hubungan yang signifikan karena
menghasilkan dorongan untuk para karyawan lebih semangat dalam bekerja (Syaputra &
Kusuma, 2022)

Temuan penelitian ini menguatkan temuan Dikdoyo dkk. (2022), yang menemukan
bahwa motivasi intrinsik secara signifikan meningkatkan produktivitawkerja dalam
pekerjaan. Konsisten dengan penelitian lain, penelitian ini menemukan bahwa motivasi
berpengaruh signifikan dan positif terhadap produktivitas pekerja (Dewanto, 2020; Putra,
2021). Temuan penelitian ini bertentangan dengan temuan Anam dkk. (2023), yang tidak
menemukan korelasi antara motivasi intrinsik dan kinerja dalam pekerjaan; temuan mereka
didasarkan pada premis bahwa indikator kinerja utama memerlukan beberapa penyesuaian
agar dapat memenuhi standar tinggi organisasi.

Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Prestasi Kerja pada PT. Eramart Group Samarinda.
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Temuan penelitian menunjukkan bahwa PT. Produktivitas karyawan Eramart Group
Samarinda dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh variabel kepuasan kerja. Sejak PT.
Eramart Group Samarinda telah menetapkan tujuan yang dapat dicapai oleh para pekerjanya
untuk meningkatkan semangat kerja dan produktivitas dalam pekerjaan, kepuasan kerja
memainkan peran penting dalam peningkatan ini.

Kepuasan kerja berperan penting dalam pekerjaan, upah atau gajih dan rekan kerja
terhadap prestasi kerja kepuasan kerja sangat penting dalam pekerjaan, dalam bekerja akan
merasa puas ketika pekerjaan itu selesai dengan baik, atau mempunyai rekan kerja yang bisa
membantu dalam menyelesaikan pekerjaan, atau menggantikan teman sejawat ketika
berhalangan masuk kerja (Rizky, 2022). Rekan kerja berperan penting dalam pekerjaan,
Ketika ada pekerjaan lagi banyak, rekan kerja bisa membantu kita dalam menyelesaikan
pekerjaan, atau karyawan berhalangan hadir rekan kerja bisa menggangtikan posisinya untuk
pekerjaan tersebut (Susanto et al., 2023).

Ketika pekerjaan sesuai dengan target dari perusahaan, perusahaan akan memberikan
benefit atau bonus yang sesuai dengan pekerjaan yang telah dilakukan, dari pekerjaan yang
sudah cukup baik, rekan kerja yang saling membantu dan upah atau gajih yang diberikan
sesual dengan hasil kerja akan memberikan rasa puas kepada karyawan. Karyawan yang
bahagia dalam pekerjaannya akan lebih banyak berinvestasi dalam pekerjaannya, yang pada
gilirannya akan meningkatkan produktivitas mereka. (Prasetya et al., 2021)

Temuan ini menguatkan temuan Hartono dkk. (2021), yang menemukan bm’a pekerja
yang puas memiliki kinerja lebih baik dalam pekerjaannya. Kepuasan kerja berpengaruh
signifikan terhadap prestasi kerja karyawan, menurut temuan penelitian ini sejalan dengan
temuan Putri & Aldino (2022), Riyanto dkk. (2021), dan Asmawiyah, Afiah Mukhtar (2020).
Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa ketika pekerja merasa bahagia dalam pekerjaannya,
mereka akan lebih efisien dan efektif dalam menyelesaikan tugasnya. Meski demikian,
temuan penelitian ini bertentangan dengan temuan Lukiastuti (2021) dan Rismawardani dkk.
(2019), yang tidak menemukan hubungan signifikan antara kebahagiaan kerja dan kinerja
dalam pekerjaan.

Pengaruh Motivasi dan Kepuasan kerja terhadap prestasi kerja PT. Eramart Group Samarinda.

Berdasarkan teippan penelitian, PT. Eramart Group Samarinda mendapatkan manfaat
yang signifikan dari pengaruh motivasi intrinsik dan kepuasan kerja terhadap kinerja dalam
pekerjaan. Pekerja mencapai kemajuan ketika diberi tanggung jawab atas pekerjaan mereka
dan adanya tujuan dalam pekerjaan mereka ketika mereka termotivasi dan puas dengan
pekerjaan mereka. Rekan kerja yang baik saling bantu karyawan yang lain dalam
menyelesasikan pekerjaan,atau membantu teman sejawat yang berhalangan hadir untuk
mengganti posisi pekerjaan. Organisasi telah menetapkan standar rekan kerja yang dapat
dicapai oleh karyawan untuk dapat dorongan organisasi dalam keberhasilannya
meningkatkan prestasi kerja.

Sejalan dengan penelitian lain, penelitian ini menemukan bahwa motivasi intrinsik dan
kepuasan kerja secara signifikan meningkatkan produktivitas (Putri & Aldino, 2022; Riyanto
et al., 2021; Asmawiyah, Afiah Mukhtar, 2020). Alasannya adalah ketika pekerja termotivasi
dan puas dengan kinerja pekerjaannya, hal itu akan menghasilkan tingkat kepuasan dan
motivasi yang lebih tinggi. Akibatnya, karyawan lebih mungkin menyelesaikan tugasnya.
Meski demikian, temuan penelitian ini bertentangan dengan temuan Syzmra & Kusuma
(2022) dan Prasetya et al. (2021), yang tidak menemukan hubungan signifikan antara
kepuasan kerja dengan faktor motivasi dan kinerja dalam pekerjaan.
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4.1

4.2

4.3

BAB 1V
PENUTUP

Sim@Ean

Dapat disimpulkan bahwa motivasi mempunyai pengaruh vang baik dan besar terhadap
prestasi kerja a‘yawan di PT. Eramart Group Samarinda berdasarkan temuan kajian dan diskusi
tentang peran kepuasan kerja dan motivasi terhadap prestasi kerja. Tanggung jawab yang baik
akan membantu pekerja untuk maju, dan sebagai hasil dari keberhasilan itu, karyawan akan
mendapatkan pengakuan atas pekerjaan itu sendiri. Pengakuan ini datang dari atasan dan rekan
kerja, dan memainkan peranan penting dalam memotivasi, yang pada gilirannya meningkatkan
kinerja kerja. Prestasi kerja di PT. Eramart Group Samarinda berkorelasi positif dengan motivasi
karyawan dan nilai yang mereka berikan pada pekerjaan mereka, menurut temuan ini. Pekerja
yang melaporkan tingkat kepuasan kerja y@g@ tinggi cenderung lebih produktif dalam
pekerjaannya. Samantha dari Grup Eramart. Ketika Anda bahagia dengan pekerjaan Anda,
kemungkinan besar Anda akan memberikan upaya terbaik Anda. Hal ini terutama berlaku jika
Anda memiliki rekan kerja yang dapat turun tangan dan membantu saat diperlukan, saat Anda
mencapai sasaran penjualan, dan saat gaji serta tunjangan sebanding dengan kinerja Anda.
Temuan ini menunjukkan bahwa pekerja di PT. Eramart Group Samarinda lebih puas dengan
kepuasan kerja mereka dalam hal kinerja mereka dalam pekerjaan.

Keterbatasan

Jelas ada beberapa masalah dalam penelitian ini yang memerlukan perbaikan, dan ada juga
sejumlah batasan yang dapat mempengaruhi temuan tersebut. Harapannya bagi para peneliti
selanjutnya agar lebih memperhatikan permasalahan tersebut agar penelitiannya menjadi lebih
baik lagi. Di antara batasan-batasan ini, Anda mungkin menemukan:

a. Tentu saja, masih banyak faktor laffjyang akan mempengaruhi kinerja suatu organisasi;
penelitian ini hanya sekedar melihat pengaruh motivasi dan kepuasan kerja terhadap kinerja
pada PT. Eramart Grup Samarinda. Menambahkan variabel lain yang tidak dipertimbangkan
dapat memberikan hasil yang berbeda.

b. Informasi yang dikumpulkan melalui survei mungkin tidak selalu mewakili pandangan
responden yang sebenamya karena adanya berbagai asumsi dan pemahaman setiap peserta
dalam proses pengumpulan data. Hal ini juga dipengaruhi oleh aspek lain, seperti seberapa
Jjujur responden saat mengisi formulir,

Saran
Berdasarkan kesimpulan mengenai pengaruh Motivasi dan Kepuasan Kerja terhadap Prestasi
Kerja pada PT. Eramart Group Samarinda, disarankan yakni:

a. Bagipimpinan PT. Eramart Group Samairnda harus memperhatikan motivasi kerja karyawan
terutama prestasi (4chievement) dan hubungan rekan kerja satu sama lain agar mampu
mendapatkan motivasi karyawan dalam meningkatkan prestasi kerja.

b. Agar PT. Eramart Group Samarinda untuk mencapai tujuannya, diharapkan personelnya
mampu meningkatkan kinerjanya.

c. Agartemuan dapat memberikan penjelasan situasi yang lebih komprehensif, disarankan bagi
peneliti selanjutnya untuk memperbanyak sumber dan referensi terpercaya yang berkaitan
dengan permasalahan yang disebutkan dan memasukkan faktor-faktor yang berhubungan
dengan objek penelitian.
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